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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era modern ini banyak sekali perusahaan dalam berbagai industri 

yang ada di Indonesia, salah satunya adalah indutri lembaga keuangan. Industri 

lembaga keuangan telah mengalami perkembangan yang pesat dalam beberapa 

tahun terakhir. Hal ini terjadi seiring dengan munculnya kesadaran masyarakat 

akan pentingnya kehadiran lembaga keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Di 

Indonesia sendiri terdapat dua jenis lembaga keuangan, yaitu lembaga 

keuangan konvensional dan lembaga keuangan syariah yang berjalan 

beriringan dalam memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat Indonesia. 

Perkembangan teknologi informasi semakin canggih dan diminati oleh 

masyarakat luas. Teknologi dengan menggunakan media perangkat seluler 

serta internet semakin canggih dengan berbagai fitur-fiturnya yang ditawarkan 

oleh para pembuat media komunikasi tersebut. Pemanfaatan dari teknologi 

informasi ini menjadi salah satu kebutuhan untuk mendukung perkembangan 

bisnis di sektor perbankan. Dalam pemanfaatan teknologi informasi ini juga 

harus diperhatikan, hal ini untuk meminimalkan risiko operasional, agar 

perbankan mampu beroperasi lebih efisien. 

Kehadiran sistem online yang ditangani oleh teknologi komputer dan 

teknologi komunikasi memungkinkan nasabah mengambil uang dari kantor 

cabang dari bank yang sama yang berada dimana saja. Pada perkembangan 

selanjutnya, sistem seperti ini juga dilengkapi dengan mesin-mesin ATM 
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(Anjungan Tunai Mandiri atau Automatic Teller Machine), yang 

memungkinkan nasabah mengambil uang tanpa tergantung jam kerja bank. 

Ekspansi ATM juga dilakukan dengan membuat ATM bersama yang 

memungkinkan nasabah sebuah bank bisa mengambil uang di ATM bank lain.1 

Kemajuan teknologi informasi mempunyai efek yang sifatnya multiplier 

(pengganda), yang artinya kemajuan teknologi menyebabkan kemajuan di 

bidang lainnya, salah satu bidang tersebut adalah system pembayaran, 

kemajuan teknologi di bidang komuikasi, terutama internet dan telepon sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan system pembayaran. Teknologi informasi 

berkembang pesat sehingga dapat memberikan manfaat yang banyak bagi 

semua orang, salah satunya bagi pelaku bisnis, teknologi informasi yang 

berupa internet ini sangat diperlukan karena untuk menyelesaikan pekerjaannya 

serta bisa mengakses informasi tentang bisnis yang sedang berkembang.2 

Sebuah sistem layanan yang dirasa cukup rumit biasanya pengguna tidak 

akan sering menggunakannya, sedangkan tolak ukur penerimaan sebuah sistem 

selalu dilihat dari penggunaanya. Dalam memberikan jasa-jasa mereka kepada 

pelanggan atau nasabah tentu memerlukan pengembangan produk dalam 

teknologi informasi. Oleh karena itu, untuk memenuhi tuntutan dari 

perkembangan teknologi informasi, salah satunya adalah penggunaan Mobile 

Banking (M-Banking). 

                                                           
1 Kadir, Abdul dan Terra Ch, Pengenalan Teknologi Informasi, (Yogyakarta: And, 2010), 

hal 22 
2  Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen: teori dan penerapannya dalam pemasaran, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hal. 346. 
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Salah satu pengembangan teknologi mobile yang digunakan dalam 

domain komersial yaitu Mobile banking. Mobile Banking ini 

mengkombinasikan teknologi informasi dan aplikasi bisnis secara bersama. 

Dengan adanya Mobile Banking nasabah dapat menggunakan layanan 

perbankan 24 jam sehari tanpa harus mendatangi kantor cabang maupun ke 

ATM untuk transaksi personal. Mobile Banking tidak akan berjalan jika tidak 

didukung oleh suatu alat sebagai media dalam penggunaannya. Media 

komunikasi yang digunakan adalah ponsel atau telepon seluler. 

Perkembangan internet di Indonesia cukup mengesankan. Berikut adalah 

diagram statistik mengenai pertumbuhan internet di Indonesia yang bersumber 

dari APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia).  

Gambar 1.1 

Indonesia Internet Users 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data sekunder yang dari internet3 

 

                                                           
3 http://apjii.or.id/content/utama/statistik di akses pada tanggal 18 februari 2019 pukul 

19.10 wib 

http://apjii.or.id/content/utama/statistik


4 
 

 
 

Berdasarkan diagram di atas, pengguna internet dari tahun ke tahun 

mengalami pertumbuhan pada tahun 2015, jumlah pengguna internet di 

Indonesia mencapai 139 juta jiwa. Angka tersebut meningkat dibandingkan 

pada tahun sebelumnya, yakni 2014 yang tercatat mencapai 107 juta jiwa. Data 

tersebut merupakan hasil survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia (APJII). Sekretaris Jenderal APJII Henri Kasyfi 

Soemartono menjelaskan, jumlah pengguna internet pada tahun 2015 tersebut 

mencakup 54, 68 persen dari total populasi Indonesia yang mencapai 262 juta 

orang. Berdasarkan informasi tersebut terlihat bahwa masyarakat Indonesia 

sebagian besar telah menggunakan internet dan selalu meningkat jumlah 

pengggunanya dari tahun ke tahun. Dengan demikian, perbankan harus dapat 

meningkatkan kualitas layanannya terhadap teknologi internet. Mengingat 

perkembangan akan pemakai internet dan informasi yang dibutuhkan oleh 

nasabah mengalami peningkatan. Layanan internet yang dapat dilakukan oleh 

perbankan seperti layanan dengan internet banking, mobile banking, kartu 

ATM, kartu kredit, dan lain sebagainya. 

Sikap suka atau tidak suka seseorang terhadap penerimaan suatu 

teknologi tidak hanya dilihat dari kemudahan dan kebermanfaatan yang 

ditawarkan saja, namun dilihat dari segi keamanan dan risiko yang ditimbulkan 

dengan diterapkannya Mobile Banking yang berbasis teknologi informasi. Hal 

ini disebabkan karena dalam bertransaksi menggunakan layanan Mobile 

Banking, para pihak yang melakukan kegiatan hanya berhubungan melalui 

jaringan public elektronik yang berbasis internet, sehingga hal tersebut dapat 
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menimbulkan konsekuensi bahwa bertransaksi menggunakan Mobile Banking 

terdapat risiko yang akan tanggung oleh pengguna. Sedangkan nasabah yang 

berpikir dalam hal kemajuan transaksi di masa datang dan mementingkan 

efektivitas dalam pekerjaannya akan cenderung berpikiran bahwa Mobile 

Banking akan menambah kemudahan dalam meningkatkan efektivitas 

pekerjaannya dan merasakan adanya tambahan manfaat dari penggunaan 

layanan Mobile Banking. 

Minat adalah keinginan atau kebutuhan manusia yang dibentuk oleh 

budaya dan kepribadian seseorang. 4 Secara garis besar faktor yang 

mempengaruhi timbulnya minat dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu yang 

bersumber dari dalam diri individu yang bersangkutan (perbedaan individu) 

dan yang berasal dari luar (faktor lingkungan).5 Menurut Ujang faktor yang 

bersumber dari perbedaan individu diantaranya adalah pengetahuan dan sikap 

kepercayaan, sedangkan faktor dari lingkungan salah satunya adalah 

teknologi.6 

Pemanfaatan teknologi menunjukkan keputusan indivdu untuk 

menggunakan atau tidak menggunakan teknologi dalam menyelesaikan 

serangkaian tugasnya. Dalam hal ini adalah pemanfaatan dari layanan Mobile 

Banking dimana pemanfaatan ini mencerminkan pilihan dari nasabah untuk 

menerima sistem, atau tidak menerima sistem. Untuk nasabah yang tingkat 

kesibukannya tinggi menganggap bahwa fasilitas Mobile Banking sangat 

                                                           
4 Philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 

2011), hal 38 
5 Abdul Rahman Shaleh dan Muhib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam 

Prespektif Islam, (Jakarta: Kencana, 2004), hal 263. 
6 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hal 10. 
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dibutuhkan dan tergolong penting karena sangat membantu merekan dalam 

melakukan suatu transaksi ditengah aktivitas dan kesibukan mereka. Dengan 

adanya layanan tersebut, memudahkan nasabah untuk melakukan kegiatan 

transaksi perbankan karena para nasabah dapat mengakses layanan kapan saja 

dan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh nasabah tanpa harus datang ke 

bank yang bersangkutan. Hal tersebutlah yang mendorong minat nasabah 

dalam menggunakan Mobile Banking. 

Saat ini hampir seluruh bank sudah mengaplikasikan layanan mobile 

banking, perkembangan ini lantaran kehadiran mobile banking mampu 

menjawab kebutuhan masyarakat modern yang sangat mengedepankan 

mobilitas. Andika Febrianta dan Dra Indrawati dari hasil penelitiannya juga 

membuktikan bahwa penggunaan elektronik banking khususnya mobile 

banking telah mempengaruhi perkembangan yang lebih efisien dan memenuhi 

kepuasan nasabah. Setidaknya terdapat 3 alasan utama nasabah perbankan 

membutuhkan layanan mobile banking, yaitu karena praktis, transaksi cepat, 

serta mempermudah nasabah. 7  Dengan kata lain, perkembangan mobile 

banking di Indonesia sedemikian cepat tak lain karena layanan mobile banking 

mampu menyesuaikan dengan kebutuhan nasabah di era modern saat ini. 

Terdapat banyak factor yang menyebabkan nasabah akan tetap melakukan 

transaksi pada bank pilihannya. Mulai dari kedekatan lokasi, layanan yang 

memuaskan, tingkat keamanan, fasilitas kemudahan transaksi, sampai dengan 

beberapa factor lainnya. 

                                                           
7 Andika Febrianta dan Indrawati, Pengaruh Kualitas Layanan Mobile Banking Terhadap 

Kepuasan Nasabah Bank BCA Di Kota Bandung, Jurnal E-Proceeding of Management, Vol.03, 

No.03, 2015,  hlm 1-2 
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Tabel 1.1 

Tabel Top Brand Indeks Menurut Kategori Internet Banking dan Mobile 

Banking di Indonesia.  

Internet Banking   Mobile Banking   

Merek  Top Brand 

Indeks  

Kategori  Merek  Top Brand 

Indeks  

Kategori  

Klik BCA  53,7%  TOP  m-BCA  49,4%  TOP  

Internet Banking 

Mandiri  

20,2%  TOP  m-Banking 

Mandiri  

21,2%  TOP  

Internet Banking 

BRI  
10,6%  TOP  BRI Mobile  11,5%  TOP  

Sumber: Top Brand Index, Kategori Banking dan Finance. 

 

Dalam Top Brand Indeks, kategori internet banking dan mobile banking 

mendapatkan penilaian TOP. Maksud dari TOP sendiri adalah penilaian sebuah 

penghargaan yang diberikan kepada merek-merek perbankan yang meraih 

predikat tertinggi di Indonesia. Berdasarkan Tabel 1.1, BCA dengan layanan 

klik BCA dan m-BCA menjadi layanan yang mempunyai nasabah tertinggi 

yang menggunakan internet banking bagi sebagian nasabah di Indonesia, 

sedangkan Bank Mandiri dengan layanan Internet Banking Mandiri dan m-

Banking Mandiri mempunyai urutan ke dua nasabah yang menggunakan 

internet banking. BRI dengan layanan Internet Banking BRI dan BRI Mobile 

berada di urutan ke tiga. Tabel 1.1 menunjukkan keinginan sebagian nasabah 

terhadap penggunaan layanan internet banking saat ini sangat tinggi karena 

memberikan berbagai kemudahan dalam melakukan transaksi keuangan.Pada 

sisi yang lain, hasil Top Brand Indeks ini bisa menggambarkan masih rendah 

nasabah yang menggunakan layanan internet banking BRI dan BRI mobile. 

Kepercayaan adalah sejumlah keyakinan spesifik terhadap integritas, 

benevolence, competency dan predictability. Kepercayaan memiliki pengaruh 
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yang positif terhadap penggunaan Mobile Banking. Artinya, bahwa nasabah 

percaya bahwa pihak bank dapat dipercaya, mengedepankan kepentingan 

nasabah, menjadi nama baik dan berkomitmen tinggi, percaya informasi yang 

diberikan, serta perhatian terhadap kondisi nasabah, apabila nasabah 

menggunakan Mobile Banking.8 

Di Kabupaten Tulungagung terdapat Perguruan Tinggi Islam Negeri 

yakni Institut Agama Islam Negeri Tulungagung. Di Institut Agama Islam 

Negeri Tulungagung ini terdapat empat fakultas yang salah satunya adalah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Dalam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

ini terdapat 6 jurusan yakni: Jurusan Perbankan Syariah, Jurusan Ekonomi 

Syariah, Jurusan Akutansi Syariah, Jurusan Manajemen Zakat dan Wakaf, 

Manajemen Bisnis Syariah, dan Manajemen Keuangan Syariah. Perbankan 

Syariah sendiri merupakan Jurusan favorit di Intitut agama Islam Tulungagung. 

Hal ini dikarenakan jurusan perbankan syariah sudah mempunyai akreditasi A 

dan mempunyai peluang kerja yang cukup tinggi oleh karena itu banyak 

mahasiswa yang ingin belajar menempuh jurusan tersebut. 

Tabel 1.2  

Mahasiswa Perbankan Syariah FEBI 2018/2019. 

No Semester Jumlah Mahasiswa 

1 2 310 

2 4 504 

3 6 451 

4 8 389 

5 10 49 

6 12 1 
Sumber: Kepala Sub bagian Akademik Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas FEBI IAIN 

Tulungagung 

                                                           
8 Jogiyanto, Sistem Informasi Keperilakuan, (Yogyakarta: Andi. 2009), hlm 147 
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Informasi mengenai karakteristik dan perilaku mahasiswa Institut 

Agama Islam Negeri Tulungagung khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam khususnya Mahasiswa Perbankan Syariah terhadap perbankan syariah 

menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan sosialisasi dan penetapan strategi 

pemasaran bagi bank-bank syariah yang akan beroperasi di suatu wilayah 

tersebut. 

Gambar 1.2 

Mahasiswa Perbankan Syariah Kelas F Tahun Angkatan 2015 Pengguna 

Mobile Banking 

Sumber : Data angket diolah 2019 

Dari gambar 1.2 diatas dapat diketahui bawah dikelas peneliti, 

mahasiwa yang menggunakan layanan mobile banking lebih sedikit daripada 

yang tidak menggunakan mobile banking. Dari kejadian tersebut  yang 

ditakutkan  akan terjadi di kelas-kelas  perbankan syariah yang lain dan dapat 

menimbulkan anggapan bahwa menggunakan layanan mobile banking itu 

tidaklah penting. 
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Maka dari itu berdasarkan uraian dari latar belakang diatas peneliti 

ingin meneliti apakah faktor pengetahuan, teknologi, dan kepercayaan memiliki 

pengaruh terhadap minat mahasiswa untuk menggunakan layanan mobile 

banking. Untuk itu pada penelitian ini peneliti mengambil judul “Pengaruh 

Pengetahuan, Teknologi, dan Kepercayaan Terhadap Minat Penggunaan 

Layanan Mobile Banking Pada Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN 

Tulungagung” 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Wilayah Kajian Penelitian 

Wilayah Kajian Penelitian dalam skripsi ini adalah Mahasiwa di 

Tulungagung yang menggunakan faktor pengetahuan, teknologi dan 

kepercayaan dalam memutuskan berminat menggunakan layanan mobile 

banking 

2. Batasan Masalah 

Untuk menghindari terlalu meluasnya masalah yang dibahas, maka 

penulis memberikan pembatasan masalah. Dalam hal ini, penulis 

membatasi masalah sebagai berikut: 

1) Penelitian ini berfokus pada pengaruh faktor pengetahuan, teknologi 

dan kepercayaan oleh Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah di IAIN 

Tulungagung dalam keputusan berminat menggunakan layanan mobile 

banking 
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2) Adapun yang menjadi objek dalam penelitiaan ini adalah Mahasiswa 

Jurusan Perbankan Syariah di IAIN Tulungagung. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah :  

1. Apakah pengetahuan berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

penggunaan layanan mobile banking pada mahasiswa perbankan syariah 

IAIN Tulungagung? 

2. Apakah teknologi berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

penggunaan layanan mobile banking pada mahasiswa perbankan syariah 

IAIN Tulungagung? 

3. Apakah kepercayaan berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

penggunaan layanan mobile banking pada mahasiswa perbankan syariah 

IAIN Tulungagung? 

4. Apakah pengetahuan, teknologi dan kepercayaan berpengaruh secara 

simultan terhadap minat penggunaan layanan mobile banking pada 

mahasiswa perbankan syariah IAIN Tulungagung? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk menguji pengaruh yang signifikan antara pengetahuan terhadap 

minat penggunaan layanan mobile banking. 
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2. Untuk menguji pengaruh yang signifikan antara teknologi terhadap minat 

penggunaan layanan mobile banking. 

3. Untuk menguji pengaruh yang signifikan antara kepercayaan terhadap 

minat penggunaan layanan mobile banking. 

4. Untuk menguji pengaruh yang simultan antara pengetahuan, teknologi dan 

kepercayaan terhadap minat penggunaan layanan mobile banking. 

E. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini, hasil yang akan dicapai diharapkan akan membawa 

manfaat banyak, antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Secara Teoritis: 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

dan menjadi alat untuk mengembangkan ilmu ekonomi atau ilmu teknologi 

informasi yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

dalam penggunaan mobile banking yang meliputi faktor pengetahuan, 

teknologi dan kepercayaan 

2. Kegunaan Secara Praktis 

a. Manfaat bagi peneliti 

Sebagai sarana dalam menuangkan pemikiran kedalam bentuk 

tulisan dan mengasah kemampuan peneliti dalam menjawab 

permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari, terutama yang terkait 

dengan pengetahuan, teknologi dan kepercayaan terhadap minat 

nasabah menggunakan mobile banking. 
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b. Manfaat bagi mahasiswa 

Penelitan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

mendalam kepada mahasiswa tentang mobile banking sehingga dapat 

menimbulkan minat untuk menggunakan layanan mobile banking. 

c. Manfaat bagi pihak akademik 

Penelitian ini diharapkan akan dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan dibidang ekonomi khususnya untuk mahasiswa FEBI agar 

dapat lebih mendalami teori yang diperoleh selama menempuh 

perkuliahan dan teori praktek dilapangan.  

d. Manfaat bagi penelitian lanjutan 

Semoga penelitian ini bermanfaat bagi pembaca dalam rangka 

pemenuhan informasi dan referensi atau sebagai bahan masukan yang 

dapat dipergunakan oleh pihak-pihak yang terkait dalam bidang 

perbankan khususnya perbankan syariah. 

F. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian dalam penelitian ini adalah untuk menghindari 

tidak terkendalinya bahasan masalah yang berlebihan pada studi ini, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berfokus pada pengaruh faktor pengetahuan, teknologi dan 

kepercayaan terhadap keputusan mahasiswa berminat menggunakan 

mobile banking. Dalam penelitian ini bertolak ukur pada kenyamanan, 

perkembangan, serta keamanan yang dirasakan mahasiswa dalam 

menggunakan mobile banking. 
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2. Adapun yang menjadi objek dalam penelitiaan ini adalah mahasiswa IAIN 

Tulungagung jurusan Perbankan Syariah semester 2 sampai dengan 

semester 12. Karena mahasiswa yang sudah mencapai semester tersebut 

pasti sudah mengetahui tentang perbankan syariah beserta produk dan 

jasanya. 

G. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman, memudahkan menelaah, dan 

memahami pokok-pokok permasalahan dalam uraian selanjutnya, maka 

terlebih dahulu penulis mengemukakan pengertian yang ada dalam judul 

proposal skripsi di atas. Adapun istilah-istilah yang dikemukakan dalam judul 

adalah sebagai berikut: 

1. Secara Konseptual  

a. Pengetahuan adalah sesuatu yang di ketahui berkaitan dengan proses 

pembelajaran atau hasil tahu setelah seseorang dalam melakukan 

penginderaan suatu objek tertentu.9 

b. Kepercayaan adalah semua pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen 

dan semua kesimpulan yang dibuat oleh konsumen tentang objek, 

atribut, dan manfaatnya.10 

c. Teknologi informasi adalah ilmu pengetahuan mengenai penggunaan 

komputer atau peralatan elektronik untuk mengolah dan 

mendistribusikan informasi dalam bentuk digital.11 

                                                           
9 Suryani, Tatik, Perilaku Konsumen Implikasi Pada Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2012), hal 115 
10 Mowen, John C dan Minor, Michael, Perilaku Konsumen Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 

2009), hal 11 
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d. Mobile banking adalah system layanan dari lembaga keuangan atau 

bank yang dapat di akses langsung melalui telepon seluler untuk 

sebuah transaksi seperti transfer, pembayaran dan pembelian 

e. Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal 

atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh 

2. Secara Operasional 

 Secara operasional penelitian ini dimaksud untuk memberi 

kejelasan mengenai judul penelitian agar tidak muncul berbagai penafsiran 

terhadap judul penelitian, dimana menguji “Pengaruh Pengetahuan, 

Teknologi dan Kepercayaan Terhadap Mahasiswa IAIN Tulungagung 

Dalam Menggunakan Mobile banking” 

H. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika pembahasan skripsi ini disajikan dalam tiga bagian utama 

yang terdiri dari lima bab dan pada setiap babnya terdapat sub-sub bab sebagai 

perinciannya, Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut: 

Bagian awal, terdiri dari: Halaman sampul depan, halaman judul, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar 

isi, daftar gambar, daftar lampiran, transliterasi dan abstrak. Bagian utama 

(inti) terdiri dari: 

Bab I pendahuluan berisi tentang gambaran umum untuk memberikan 

wawasan tentang arah penelitian yang dilakukan oleh penulis. Dengan 

membaca pendahuluan ini, pembaca dapat mengetahui (a) Latar belakang 

                                                                                                                                                               
11 Meity Taqdir Qodratillah, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, (Jakarta: Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), hal. 450. 
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Masalah, (b) Identifikasi Masalah, (c) Rumusan Masalah, (d) Tujua Penelitian, 

(e) Kegunaan Penelitian, (f) Ruang Lingkup dan Keterbatasan penelitian, (g) 

Penegasan Istilah, (h) Sistematika Penulisan Skripsi. 

Bab II landasan teori, bab ini memaparkan berbagai hal mengenai (a) teori 

yang membahas variabel atau sub bab, (b) kajian penelitian terdahulu, (c) 

kerangka konseptual, (d) hipotesis penelitian 

Bab III metode penelitian, bab ini pada dasarnya mengungkapkan 

sejumlah cara yang memuat uraian tentang (a) rancangan penelitian (berisi 

pendekatan dan jenis penelitian), (b) populasi, sample dan sampling penelitian, 

(c) sumber data, variable dan skala pengukuran, (d) tekhnik pengumpulandata 

dan instrument penelitian, serta (e) analisis data.. 

Bab IV hasil penelitian, bagian ini memuat tentang hasil penelitian (yang 

berisi deskripsi data dan pengujian hipotesis) serta temuan penelitian. 

Bab V pembahasan dan hasil penelitian, bagian ini menjelaskan tentang 

hasil dari penelitian dan pembahasan kesimpulan dari hasil temuan penelitian 

tersebut 

Bab VI penutup, pada bab bagian akhir dalam skripsi ini akan memuat 

tentang kesimpulan, saran-saran dari penelitian yang dajukan kepada pihak 

yang bekepentingan. 

Bagian akhir terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat 

pernyataan keaslian skripsi, dan daftar riwayat hidup. 

  


